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Abstract Parental when guidance children watch cartoons is one of the functions of parents to 

direct the child in the development which consists of information and advice to accustom the 

children to behave is not out of place. The child's behavior is a simple and a complex trait 

that is frequently updated by  family environment, friends and community. The aim of 

research to find out if there is a relationship parental when watch children cartoon movies on 

television with child behavior at sd inpres laikit of kabupaten  minahasa utara. Samples were 

taken using saturated samplingcollection is numbered 33  people. The study design was an 

observational analytic with cross sectional approach and data were collected using a 

questionnaire. Statistical test research results obtained Chi-Square  p = 0.00. Conclusion 

there is a relationship between parental guidance when children watch cartoons on television 

with child behavior. Suggestions for parents to take the time to accompany children to watch 

and provide guidance for children imitate what is good and should not be imitated.  

Keyword : guidance of parents + child behavior 

 

Abstrak : Bimbingan orang tua saat anak menonton film kartun  merupakan salah satu fungsi 

orang tua mengarahkan anak dalam perkembangan  yang terdiri dari informasi dan nasehat 

untuk membiasakan anak-anak untuk tidak berperilaku tidak pada tempatnya. Perilaku anak 

merupakan sifat yang sederhana dan kompleks yng sering diperbaharui oleh lingkungan 

keluarga, teman dan bermasyarakat. Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara bimbingan orang tua saat anak menonton film kartun di televisi dengan 

perilaku anak di SD Inpres Laikit kabupaten Minahasa Utara. Sampel di ambil dengan teknik 

pengambilan sampel jenuh, yaitu berjumlah 33 orang. Desain Penelitianyang dingunakan 

adalah  survey analitik  dengan menggunakan pendekatan cross sectional  dan data data 

dikumpulkan menggunakan lembar kuisioner. Hasil penelitian uji chi-square di dapatkan p= 

0.005. Simpulan terdapat hubungan antara bimbingan orang tua saat anak menonton film 

kartun di televisi dengan perilaku anak. Saran bagi orang tua agar meluangkan waktu dalam 

menemani anak menonton dan memberikan bimbingan bagi anak apa yang baik ditiru dan 

tidak boleh ditiru 

Kata kunci: bimbingan orang tua + perilaku anak 
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PENDAHULUAN 

Orang tua merupakan  komponen keluarga 

yang terdiri dari ayah dan ibu, dan 

merupakan hasil dari sebuah  ikatan  

perkawinan sah yang dapat membentuk 

sebuah keluarga. Orang tua juga 

merupakan  pusat kehidupan dari seorang 

anak, dimana anak mengenal dunia luar. 

Sehingga peranan  orangtua serta sikap 

sangat berpengaruh dalam kehidupan anak 

(Riskina, 2016). 

Peran orangtua dalam keluarga sebagai 

kelompok sosial pertama dimana anak 

tumbuh dan berkembang berperan penting 

dalam proses pembentukan sikap dan 

perilaku anak. Bimbingan orangtua penting 

mendampingi anak ketika menonton 

televisi agar pengetahuan dan informasi 

yang diterima anak dapat terkontrol 

sehingga sikap dan perilaku anak tetap 

sesuai dengan nilai dan norma yang 

berlaku di masyarakat. Bimbingan orang 

tua sangat penting dalam membimbing 

anak-anak dalam menonon film kartun 

yang dapat merugikan pribadi anak 

(Situmorang, 2016). 

Televisi menimbulkan pengaruh 

terhadap masyarakat baik yang besifat 

positif maupun negatif.Salah satu pengaruh 

negatif dari televisi yaitu mengandung 

unsur kekerasan, kejahatan, ketegangan, 

dan luapan emosi.Dalam tayangan yang 

mengandung unsur kekerasan dalam 

televisi bukan hanya terdapat dalam film 

laga, tapi sudah ada dalam film kartun 

yang merupakan tontonan anak-anak 

(Wulan 2006). 

Perkembangan perilaku anak belajar 

dari mengidentifikasi model yang 

diamatinya.Perkembangan perilaku anak 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

internal (dari dalam diri anak) dan faktor 

eksternal (dari luar anak).Faktor internal 

adalah umur, dan jenis kelamin.Dan faktor 

eksternal adalah lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat, media masa, dan 

sebagainya (Kartono 1990 dalam Wulan 

2006). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan 

di SD Inpres Laikit. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik sampel jenuh 

dimana bila semua anggota populasi 

dingunakan sebagai sampel (setiadi, 

2013).Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil sampel sebanyak 33 orang tua 

murid 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Tabel 1. Responden Berdasarkan Umur 

Orang Tua di SD Inpres Laikit 

Umur  N % 

20 – 25 Tahun  4 12.1 

26-30 Tahun 4 12.1 

31 – 35 Tahun 15 45.5 

36 – 40 Tahun 7 21.2 

41-45 Tahun 1 3.0 

> 46 Tahun 2 6.1 

Jumlah 33 100.0 

Sumber data primer 2016 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas terlihat 

bahwa dari 33 responden yang diteliti 

sebagian besar adalah responden yang 

berumur  31-35 tahun berjumlah 15 

responden (45,5 %) dan yang paling sedikit 

adalah responden berumur 41-45  tahun 

berjumlah 1 responden (3,0 %). 

 

Tabel 2. Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin Orang Tua di SD Inpres Laikit 

Karakteristik Jenis 

Kelamin Responden 
N % 

Perempuan  27 81.8 

Laki – Laki 6 18.2 

Jumlah  33 100.0 

Sumber data primer 2016 

 

 Berdasarkan tabel 2 diatas terlihat 

bahwa dari 33 responden yang diteliti 

sebagian besar berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 27 responden 

(81.8%). 
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Tabel 3.Distribusi Responden 

Berdasarkan Pendidikan Orang Tuadi 

SD Inpres Laikit 

Karakteristik 

Pendidikan Responden 
N % 

SD 3 9.1 

SMP 7 21.2 

SMA 19 57.6 

S1 4 12.1 

Jumlah 33 100.0 

Sumber data primer 2016 

 

Berdasarkan tabel 3diatas terlihat bahwa 

dari 33 responden yang diteliti sebagian 

besar adalah responden yang berpendidkan 

SMA yaitu 19 responden (57.6 %) dan 

yang paling sedikit adalah responden yang 

berpendidikan S1 yaitu 4 responden (12,1 

%). 

 

Tabel4. Distribusi responden 

Berdasarkan Pekerjaan di SD Inpres 

Laikit 

Karakteristik 

Pekerjaan Responden 
N % 

SWASTA 11 33.3 

PNS 3 9.1 

PETANI 4 12.1 

IRT 15 45.5 

Jumlah 33 100.0 

Sumber data primer 2016 

 

 Berdasarkan tabel 4 diatas terlihat 

bahwa dari 33 responden yang diteliti 

paling banyak pekerjaan responden adalah 

IRT yaitu 15 responden (45.5 %) dan yang 

paling sedikit pekerjaan responden adalah 

PNS yaitu 3 responden (9.1  %). 

 

Tabel 5.Distribusi Responden 

Berdasarkan Bimbingan Orang Tua 

Bimbingan orang tua 
 

N % 

Tidak memberi 

bimbingan 

Memberi bimbingan 

9 

24 

27.3 

72.7 

Jumlah 33 100 % 

Sumber data primer 2016 

 

Berdasarkan  tabel 5 diatas didapatkan 

distribusi menurut bimbingan orang tua 

dalam penelitian ini ialah memberi 

bimbingan dengan 24 responden (72.7%). 

 

Tabel 6.Distribusi Responden 

Berdasarkan Perilaku Anakdi SD 

Inpres Laikit 

Perilaku anak N % 

Meniru 

Tidak Meniru 

20 

13 

60.6 

39.4 

Jumlah  33 100 

Sumber data primer 2016 

 

Berdasarkan tabel 6 hasil penelitian 

yang dilakukan didapatkan perilaki anak 

meniru dengan jumlah 20 responden 

(60.6%). 

 

Tabel 7. Hubungan Bimbingan Orang 

Tua Anak Menonton Film Kartun di  

Televisi dengan Perilaku Anak di SD 

Inpres Laikit, Kabupaten Minahasa 

Utara 

Sumber data primer 2016 

Berdasarkan hasil analisis pada tingkat 

kemaknaan 95% di peroleh nilai ρ=0,005 

atau (ɑ<0,05). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara bimbingan orang tua saat anak 

menonton film kartun di televisi dengan 

perilaku anak di SD Inpres Laikit 

kabupaten Minahasa Utara. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan di SD Inpres Laikit.Kegiatan 

menonton pada anak-anak sangat rentan 

dan mudah menerima informasi dari apa 

yang mereka lihat seperti acara kartun di 

televisi, sehingga walaupun ada bimbingan 

 Perilaku anak  
Nilai  

P 
 Meniru Tidak 

Meniru 
Total  

Bimbingan 
Orang Tua 

Tidak 

Memberi 

Bimbingan 

9 0 9 

0.005 

27.3 % 0.00% 
27.3 

% 

Memberi 

Bimbingan 

11 13 24 

33.3 % 39.4 % 
72.7 

% 

Total  

20 13 33 

60.6 % 39.4 % 
100.0 

% 
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orang tua tapi perilaku anak masih saja 

meniru. Karena ada faktor lain yang 

mempengaruhi perilaku anak ialah 

Lingkungan karena dapat berpengaruh 

buruk pada perilaku anak, karena 

pergaulan yang salah dapat mempengaruhi 

perilaku anak menjadi buruk. Dalam hal ini 

orang tua berperan penting dalam 

membimbing dan mengarahkan anak 

sehingga tidak menjadi perilaku yang 

buruk.Sehingga orang tua harus lebih peka 

dalam menentukan pola bimbingan kepada 

anak-anak. Faktor lainnya juga yaitu jenis 

kelamin anak dimana secara fisik anak 

laki-laki dan perempuan tapak jelas 

perbedaan dalam kemandirian. Anak laki-

laki lebih cenderung aktif dibandingkan 

anak perempuan dikarena kasih saying 

orang tua yang berlebihan selalu diterima 

oleh anak perempuan dibandingkan anak 

laki-laki. Pengetahuan orang tua tentang 

media masa dan pengalaman yang minim 

dapat membuat anak-anak tidak mudah 

membedakan mana hal terjadi di media 

televisi dan yang terjadi di dunia nyata, 

karena itu anak-anak sering menonton film 

kartun kesukaan saat waktu sengang.Peran 

orang tua sangat dibutuhkan dalam 

keluarga sangat penting dalam 

membimbing anak.  
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